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KATA PENGANTAR

Dengan telah diundangkan serta diberlakukannnya sejumlah regulasi
dalam bidang pendidikan ke depan mutu pendidikan di Indonesia diharapkan
menjadi semakin baik. Melalui ketentuan yang mengatur tentang perangkat
pendidikan dan SDM, semakin membuka peluang bagi pelaksana pendidikan
untuk semakin aktif dalam menjalankan profesinya. Berbagai upaya dalam
pembelajaran bidang studi akan terus direkonstruksi. Teknik pembelajaran,
manajemen, supervisi, bimbingan konseling, merupakan bagian penting dalam
pembelajaran. Mengingat hal itu, maka dalam Pancaran Edisi Desember 2006,
masih ajeg memuat karya ilmiah kependidikan. Ragam penulis dan asal serta
lokasi penelitian menunjukkan bahwa masalah pendidikan sudah menjadi
masalah nasional. Pancaran Pendidikan masih diberi kepercayaan
mengakomodasi karya ilmiah penulis-peneliti yang tersebar seantero Indonesia.

Pada penghujung tahun 2006 tentu telah banyak yang telah dipetik
dari karya ilmiah yang dipublikasi lewat Pancaran Pendidikan dengan segala
kelebihan dan kekurangannya. Sebagai pertanda kebersamaan maka kepada
pembaca dan penulis, Redaksi mengucapakan Selamat Natal 2006 bagi yang
merayakan. Selamat Tahun Baru 2007, semoga pada tahun yang baru memberi
semangat dan hasil kerja yang lebih bermutu.

Desember 2006 | Redaksi



PERAN PEMBELAJARAN KOOPERATIF PADA PEMBELAJARAN
FISIKA DI SEKOLAH MENENGAH PERTAMA

Sukardiyon02 , Yusman Wiyatmo3)

‘Abstract: This study aimed to know: 1) the differences in the students’
mastery of Physics using cooperative learning model and without cooperative
learning model, 2). the effectiveness of laboratory work using cooperative
learning and without cooperative learning in improving students’ mastery of
Physics. The population were the second grade students of SMPN 1 Ngaglik;
the sample were two classes of the second grade students taken using cluster
random sampling technique. Control and experimental groups were
determined by lottery. The instruments used to collect data were the scoring
guide containing cooperative learning components and the scoring guide to
evaluate students’ competences in Physics. The results of U Mann-Whitney
test showed that there is significant differences in the mastery of Physics

. employing the cooperative learning model and non cooperative learning
model. The laboratory work using cooperative learning was more effective
than the one without cooperative learning model.

Key words : cooperative learning, competencies in Physics.

Pendahuluan

‘Menurut S. Belen (Sindhunata, 2001) bahwa salah satu penyebab
rendahnya hasil pembelajaran hasil pembelajaran fisika di sekolah pada
umumya dan SMP khususnya adalah proses pembelajaran fisika yang
dilakukan masih berpusat pada guru yang didominasi dengan penggunaan
metode ceramah dan penuangan informasi yang sebanyak-banyaknya ke
dalam benak siswa. Masih jarang guru yang mau memanfaatkan fasilitas
yang ada di sekolah, seperti laboratorium, untuk menunjang proses
pembelajaran. Alasan yang sering digunakan oleh guru dalam memilih
metode ceramah tersebut adalah untuk mengejar target materi pelajaran yang
akan-digunakan sebagai bahan ujian akhir. Alasan lainnya yaitu karena guru
belum begitu memahami tentang bentuk pembelajaran yang melibatkan alat-
alat laboratorium. Sehingga yang terjadi adalah pengajaran fisika menjadi
pengajaran “sastra” dan akibatnya penguasaan konsep-konsep fisika oleh
siswa masih rendah karena tidak ditunjang dengan eksperimen, penyelidikan,
dan pemecahan masalah.

Di dalam kegiatan pembelajaran, guru berperan sebagai pengelola
proses pembelajaran, bertindak sebagai fasilitator yang berusaha
menciptakan kondisi pembelajaran yang efektif, sehingga memungkinkan

2) Sukardiyono M.Si adalah Dosen Jurusn Fisika FMIPA UNY Yogyakarta
3) Yusman Wiyatmo M.Si adalah Dosen Jurusn Fisika FMIPA UNY Yogyakarta
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proses pembelajaran, mengembangkan bahan pelajaran dengan baik, dan
meningkatkan kemampuan siswa untuk memperhatikan pelajaran dan
menguasai tujuan-tujuan pendidikan yang hendak dicapai. Hal ini menuntut
perubahan-perubahan dalam pengorganisasian kelas, penggunaan metoda
pembelajaran, strategi pembelajaran, maupun sikap dan karakteristik guru
dalam mengelola proses pembelajaran yang mampu memberikan rangsangan
kepada siswa sehingga mau belajar.

Pada tahun 2004/2005, diberlakukan kurikulum berbasis kompetensi
(KBK) dengan pendekatan kontekstual dan bernuansa life skill secara
nasional sebagai pengganti kurikulum 1994 dan suplemen tahun 1999/2000.
Perubahan kurikulum khususnya untuk mata pelajaran fisika didasari oleh
kenyataan bahwa fisika sebagai cikal bakal ilmu pengetahuan modern
merupakan perpaduan antara analisis deduktif dan proses induktif dengan
mengandalkan dukungan pengamatan empiris berdasar pada panca indera
sebagai dasar validitas prinsip yang dikembangkan. Melalui mata pelajaran
fisika diharapkan para siswa memperoleh pengalaman dalam membentuk
kemampuan untuk bernalar deduktif, kuantitatif, matematis berdasar pada
analisis kualitatif dengan menggunakan berbagai konsep dan prinsip fisika.
Selain itu para siswa memperoleh pengalaman belajar melalui kerja ilmiah,
serta dalam penerapan berbagai prinsip fisika dalam teknologi.

Untuk meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan khususnya
untuk mata pelajaran fisika diperlukan perubahan dalam pola pikir sebagai
landasan pendidikan. Pada kurikulum sebelumnya, proses belajar mengajar
untuk mata pelajaran matematika dan ilmu pengetahuan alam umumnya dan
khususnya mata pelajaran fisika terfokus pada guru, dan kurang terfokus
pada siswa sehingga kegiatan belajar mengajar lebih menekankan pada
pengajaran daripada pembelajaran. Pada KBK inj tugas seorang guru
membuat agar terjadi proses pembelajaran pada siswa.

Sesuai dengan struktur sains, dimana sains sebagai proses dan produk,
maka dalam proses pembelajaran fisika menuntut adanya keterlibatan siswa
secara aktif dalam berpikir maupun dalam berbuat. Agar siswa dapat terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran perlu adanya proses pembiasaan.
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah satu cara
yang dapat digunakan sebagai proses pembiasaan dalam rangka
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi
beberapa kemampuan dasar, antara lain : kemampuan bertanya (problem
posing), kemampuan pemecahan masalah (problem solving) yang dapat
dilakukan secara mandiri maupun secara kelompok, dan kemampuan
berkomunikasi baik verbal maupun non verbal sebagai sarana agar terjadi

>y
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pemahaman yang benar. Untuk itu penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui: ,, v

1. Perbedaan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika
pada model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative
learning dan model pembelajaran kerja laboratorium tanpa cooperative
learning. ;

2. Efektifitas model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative
learning terhadap model pembelajaran kerja laboratorium tanpa
cooperative learning untuk meningkatkan penguasaan kompetensi siswa
dalam mata pelajaran fisika.

Fisika merupakan salah satu cabang sains (IPA). Sains merupakan
sekelompok pengetahuan tentang obyek dan fenomena alam yang diperoleh
dari hasil pemikiran dan penelitian para ilmuwan yang dilakukan dengan
keterampilan bereksperimen, dengan menggunakan metode ilmiah. Obyek
dan fenomena alam tersebut yang berada dalam keteraturan dan mengikuti
hukum-hukum alam, melibatkan konsep-konsep yang berkaitan. Di samping
itu, hasil atau kesimpulan yang diperoleh bersifat sementara ( Poedjiadi,
1987). Sedangkan menurut Carin (1975), sains sebagai suatu kumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematis, yang dalam penggunaan secara
umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangan sains tidak hanya
ditandai oleh kumpulan-kumpulan fakta, melainkan juga ditandai munculnya
metode ilmiah dan sikap ilmiah (Amin, 1984)

Metode ilmiah adalah metode yang biasa digunakan oleh para ilmuwan
untuk memecahkan masalah. Langkah-langkah yang biasa ditempuh dalam
metoda ilmiah adalah: (1) identifikasi dan menyatakan masalah, (2)
merumuskan hipotesis, (3) merancang dan melaksanakan percobaan, (4)
pengamatan dan pengumpulan data, (5) analisis data, (6) mengulangi
kembali percobaan untuk membuktikan atau mencocokkan kebenaran data,
(7) mengambil kesimpulan. Sedangkan sikap ilmiah adalah suatu disposisi
seseorang yang ditunjukkan secara emosional dalam merespons seseorang,
kelompok, masalah, kebiasaan / kenyataan atau benda-benda dengan cara-
cara tertentu (Amin, dkk., 1984). Sikap ilmiah tersebut meliputi : hasrat ingin
tahu, kerendahan hati, jujur, obyektif, kemauan untuk mempertimbangkan
data baru, pendekatan positif terhadap kegagalan, determinasi, sikap
keterbukaan, ketelitian, dan sebagainya (Amin, 1984 ). Kesemuanya itu
merupakan suatu keyakinan atau nilai-nilai yang harus diikuti oleh seorang
peneliti. -

Dengan demikian sains pada umumnya dan khususnya fisika berkaitan
dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, dan bukan hanya
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kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan (Sutrisno, dkk.,
2001).

Asas semua cabang ilmu pengetahuan, khususnya fisika sebagai salah
satu cabang dari ilmu pengetahuan adalah pengamatan atau observasi.
Bahkan untuk pengembangan sains, Einstein menekankan bahwa sains harus
dimulai dengan fakta (1) dan berakhir dengan fakta (4). Fakta yang diperoleh
kemudian menjadi fakta baru dan menjalani siklus yang sama seperti
disajikan pada gambar berikut:

teori 2) = prediksi (3)

A

\
I e
- n r
matematika d i
u f
daerah fakta k i
S k
i a
S
i
fakta (1) fakta (4)

Gambear 1. Skema Pengembangan Sains (Poedjiadi, 1987)

Di sini ilmuwan mengemukakan teorinya (2) secara tentatif melalui
induksi yang diawali dengan mengumpulkan sejumlah fakta (1). Kemudian
diadakan prediksi (3) melalui deduksi. Apabila sejumlah observasi yang
dimaksudkan untuk verifikasi prediksi tadi tidak mendukung teori
sebelumnya, maka teori lama diubah atau dimodifikasj menjadi teori baru.
Dengan demikian, fakta pada tahap keempat ini merupakan fakta baru dan
menjalani  siklus yang sama seperti sebelumnya. Garis mendatar
menunjukkan adanya pemisah antara daerah eksperimen yaitu fakta dengan
teori yaitu daerah matematika.

Langkah induksi dapat diartikan sebagai proses ilmuwan dalam
membentuk teori untuk menjelaskan fakta yang diobservasi. Pengetahuan
induksi adalah empiris dan merupakan pemikiran untuk mencapai
kesimpulan atau generalisasi dari fakta hasil observasi atau eksperimen.
Adapun deduksi merupakan suatu langkah penarikan kesimpulan dari satu
atau beberapa premis.
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Menurut Sarjono (2000) bahwa kegiatan pembelajaran IPA (termasuk
Fisika) mencakup dua dimensi, yaitu proses dan produk. Dengan demikian
siswa dituntut untuk melakukan kegiatan dan interfensi logis sampai
ditemukan konsep/aturan/prinsip IPA. Artinya konsep IPA yang diketahui
siswa tidak sekedar ingatan semata, akan tetapi konsepsi yang disertai alasan
logis. Semua ini dilakukan siswa dengan menggunakan perangkat yang lazim
di sekitar siswa, pengalaman dan alam sekitar melalui kegiatan/proses
- ilmiah.

Menurut Mundilarto dan Jumadi (1984 : 4) struktur sains adalah:

—P Bangun | _ . . Struktur logis «

keilmuan dan sistematis
+ Konsep
| I + Prinsip
+  Hukum
IPA (SAINS) ¢ Teori
— Penginderaan = —| ~Empiris
Proses — ‘ ‘ *
Keilmuan 1 ‘
: - Penalaran - — =  Logis
i
! + Identifikasi dan Perumusan
1 .
i Masalah o
1 +  Perumusan Hipotesis (Asumsi)
_____ + Perencanaan Penelitian

+ Pengamatan
+  Analisis dan Kesimpulan

Gambar 2. Struktur Sains.

Sesuai struktur sains tersebut, sains bukan semata-mata pengetahuan,
tetapi lebih dari itu sains melibatkan operasi mental, ketrampilan manipulatif
dan berhitung maupun strategi-strategi, dsb. dalam rangka menemukan
hakekat alam. Hal tersebut menunjukkan bahwa sains bersifat dinamis dan
tidak statis, dan semua itu terangkum dalam komponen proses keilmuan
dalam sains. Dengan demikian sebagai proses keilmuan inilah yang
memungkinkan sains digunakan sebagai sarana untuk mengembangkan
keterampilan proses di dalam proses belajar mengajar IPA umumnya dan
khususnya fisika.
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Sesuai dengan struktur IPA (sains) di atas, sebaiknya di dalam proses
belajar mengajar IPA umumnya dan khususnya fisika selalu menggunakan
- pendekatan yang melibatkan penalaran empirik yang berupa kerja
laboratorium (observasi dan eksperimen) dan penalaran logik yang
seimbang. Kerja laboratorium (laboratory work) merupakan sarana
pembelajaran yang tepat untuk mata pelajaran fisika, karena kegiatan
laboratorium merupakan sarana untuk: 1) memberi kepastian tentang
informasi, 2) membuktikan hubungan sebab-akibat antar variabel-variabel
fisis, 3) membuktikan hukum-hukum tentang gejala tertentu, 4) melakukan
sendiri percobaan, 5) mengembangkan keterampilan menggunakan alat,
6) menerapkan metode ilmiah, 7) melakukan penelitian perorangan maupun
kelompok.

Disamping itu melalui kegiatan laboratorium bermanfaat untuk :
1) mengajarkan fisika benar-benar sebagai ilmu pengetahuan alam yang
berakar pada percobaan, 2) membentuk sikap ilmiah pada diri siswa,
3) melatih kemampuan, ketelitian dan kesabaran pada diri siswa, dan 4)
belajar mengatur waktu.

Melalui cara belajar yang demikian, berarti memberi kesempatan yang
seluas-luasnya kepada anak didik untuk dapat selalu #erlibat aktif dalam
rangka meningkatkan kemampuan intelektual dan berfikir untuk
menumbuhkan rasa senang terhadap fisika. Dengan adanya rasa senang
terhadap fisika diharapkan pencapaian hasil belajar untuk mata pelajaran
fisika bisa optimal.

Model pembelajaran ini dikembangkan berdasarkan falsafah yang
menekankan bahwa manusia adalah makhluk sosial. Kerja sama merupakan
kebutuhan yang sangat penting artinya bagi kelangsungan hidup. Model
pembelajaran cooperative leéarning tidak sama dengan sekedar belajar dalam
kelompok.

Menurut Roger dan  Johnson (Lie, 2002) ada 5 unsur model
pembelajaran cooperative learning yang harus diperhatikan untuk bisa
mencapai hasil yang maksimal, yaitu:

1. Saling ketergantungan positif. Keberhasilan kelompok sangat tergantung
pada usaha setiap anggotanya. Setiap anggota harus menyelesaikan
tugasnya sendiri agar yang lain bisa mencapai tujuan mereka.

2. Tanggung jawab perseorangan. Unsur ini merupakan akibat langsung
dari unsur pertama.

3. Tatap muka. Setiap kelompok harus diberi kesempatan untuk bertemu
dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan para pembelajar
untuk membentuk sinergi yang menguntungkan semua anggota.

|
.
£
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4. Komunikasi antar anggota. Keberhasilan suatu kelompok ' juga
bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling mendengarkan
dan kemampuan mereka untuk mengutarakan pendapat mereka.

5. Evaluasi Proses Kelompok. Evaluasi ini dilakukan untuk mengevaluasi
proses kerja kelompok dan hasil kerja sama agar selanjunya bisa bekerja
sama denga lebih efektif.

Berkaitan dengan pengelolaan, ada 3 hal yang harus d1perhat1kan
dalam pengelolaan kelas model Cooperative Learning, yaitu:

1. Pengelompokan. Pengelompokan heterogenitas merupakan ciri yang
menonjol dalam metode pembelajaran gotong royong (cooperative
learning).

2. Semangat gotong royong. Agar kelompok bisa bekerja secara efektif
dalam proses pembelajaran gotong royong (cooperative learning), maka
masing-masing anggota kelompok harus mempunyai semangat gotong
royong.

3. Penataan ruang kelas. Dalam metode pembelajaran gotong royong
(cooperative learning) guru lebih berperan sebagai fasilitator, sehingga
ruang kelas perlu ditata sedemikian rupa sehingga menunjang proses
pembelajaran cooperative learning (Lie, 2002 ).

Metode Penelman

Penelitian dilaksanakan di SMP Negerl 1 Ngaglik, Kabupaten Sleman
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluryh siswa kelas II SMP Negeri 1 Ngaglik, sedangkan sampel dalam
penelitian ini adalah siswa kelas II sebanyak 2 kelas (sebagai kelas kontrol
dan kelas eksperimen) yang ditentukan dengan menggunakan teknik cluster
sampling, sedangkan untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen ditentukan
secara random (diundi). :

Variabel-variabel dalam penelitian ini meliputi : variabel bebas: model
pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative learning, variabel
terikat : penguasaan kompetensi siswa dalam pelajaran fisika, dan variabel
kontrol: guru, tes, materi pembelajaran, waktu pelaksanaan, komponen
cooperative learning.

Instrumen penelitian yang digunakan dalam digunakan dalam
penelitian ini ada dua macam, yaitu instrumen yang berkaitan dengan model
pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative learning yang berupa
lembar penilaian yang memuat komponen cooperative learning dan
instrumen penilaian penguasaan kompetensi (khususnya kompetensi
akademik) siswa dalam pelajaran fisika.
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“Desain yang digunakan adalah: “randomized control group pre-testdan
post-test design”. Secara bagan desain penelitian dapat disajikan sebagai
berikut : '

Kelp. Kontrol ' 0, ' - 0,
Kelp. Eksperimen 0O; X : Oy
Keterangan )

O; : kompetensi awal (khususnya kompetensi akademik) siswa dalam
pelajaran fisika kelompok kontrol. '
O, : kompetensi akhir (khususnya kompeten51 akademik) - siswa dalam
pelajaran fisika kelompok kontrol.

O3 : kompetensi awal (khususnya kompetensi akademik) siswa dalam
pelajaran fisika kelompok eksperimen.

O4 : kompetensi akhir (khususnya kompetensi akademik) siswa dalam
pelajaran fisika kelompok eksperimen.

X : model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperatlve learning.

Selanjutnya langkah kerja yang dilakukan untuk memperoleh data

dalam penelitian ini adalah:

1. Mengukur kompetensi awal untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen

- (O1dan O3) |

2. Kepada kelas eksperimen diberlakukan model pembelajaran kerja
laboratorium berbasis cooperative learning. ,

3. Kepada kelas kontrol diberlakukan model pembelajaran kerja
laboratorium tanpa cooperative learning.

4. Mengukur kompetensi akhir untuk kelas kontrol dan kelas eksperlmen
(02 dan O4 )

Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji U Mann-
Whitney. Menurut Faisal (2001, 250)., tes ini cukup kuat dan reliabel
keputusannya, dan tidak bergantung pada persyaratan asumsi-asumsi
berkaitan dengan ketentuan normalitas distribusi atau homogenitas variansi.
Persamaan uji U Mann- Whitney sebagal berikut :

!

UA =nmn, + nA(nA +1) —RA
| . 1
‘!’ ‘UanAnB+£££'1§—+—)—_RB ;

|
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dalam hal ini :
~ na : banyaknya skor pada kelompok kontrol.
ng : banyaknya skor pada kelompok eksperimen
R4 @ jumlah urutan tingkat skor pada kelompok kontrol
Rg : jumlah urutan tingkat skor pada kelompok eksperimen

Nilai Ugmaner (U yang lebih kecil dari hasil perhitungan) kemudian
dikonsultasikan dengan nilai Uype. Apabila nilai Ugpger Utabel swberarti
pada taraf signifikansi 5% terdapat perbedaan yang signifikan pada nilai
untuk kelompok kontrol dan nilai untuk kelompok eksperimen. ,
Harga kritik U hanya berlaku untuk n maksimal 20 baik untuk

kelompok A maupun kelompok B. Apabila n lebih dari 20, perlu
diperhitungkan skor Z dan uji signifikansinya mengacu pada distribusi
normal. Persamaan skor Z adalah: '

| U- ("2

Z= 2
 Jnng(n, vn, +1)/12
Menurut Bambang Sampurna (1997,195), nilai U yang digunakan

perhitungan harga Z tidak harus U yang mempunyai nilai kecil.

Selanjutnya dengan melihat peningkatan nilai rata-rata kompetensi dari
kedua kelompok, bisa diperoleh gambaran efektifitas dari masing-masing
model pembelajaran.

Hasil Penelitian dan Pembahasan _

Data penelitian terdiri dari skor pre-test, post-test dari tes penguasaan
kompetensi siswa dalam pelajaran fisika sebanyak 15 butir soal. Skor
maksimal tes 15 dan skor terendah 0. Selanjutnya skor tertinggi, - skor
terendah, skor rata-rata, simpangan baku skor pre-fest dan post-test hasil
penelitian disajikan pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Ringkasan Deskripsi Data Penelitian

Kelompok
Variabel Kontrol Eksperimen

ST | SR]T R [ SD | ST [SR]| R | sD
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X1 12 3 6,14 | 2,46 10 2 6,17 2,32
X2 13 5 8,81 [ 1,88 14 6 10,5 1,63
8
Keterangan:
X1 : pre-test X2 : post-test ST = skor tertinggi

SR : skorterendah R : skor rata-rata SD = simpangan baku

Berdasarkan data tabel di atas, besarnya peningkatan penguasaan
kompetensi siswa dalam pelajaran fisika (rata-rata skor post-test dikurangi
rata-rata skor pre-test) untuk kelompok  eksperimen 4,41 dan untuk
kelompok kontrol 1,67, Dengan  demikian peningkatan penguasaan
kompetensi siswa dalam pelajaran fisika untuk kelompok eksperimen lebih
tinggi daripada peningkatan penguasaan kompetensi siswa dalam pelajaran
fisika untuk kelompok kontrol. , ,

Untuk mengetahui adakah perbedaan peningkatan penguasaan
kompetensi siswa dalam pelajaran fisika pada model pembelajaran kerja
laboratorium berbasis cooperative learning dan model pembelajaran kerja
laboratorium tanpa cooperative learning digunakan uji U Mann-Whitney.
Ringkasan hasil uji U Mann- Whitney antar kelompok disajikan dalam Tabel
2. di bawah ini.

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji U Mann-Whitney antar Kelompok

Variabel | ng, | ng, Roz Ros Uo, Uos Zie Z1ab 0,05)

X2 36 | 36 | 9755 | 1652,5 986,5 | 309,5 3,81 1,64

Keterangan :

X2 = prestasi (pos-test) belajar IPA

noy - = banyaknya skor pada kelompok kontrol

nog4 = banyaknya skor pada kelompok eksperimen

Ros - = jumlah urutan tingkat skor untuk kelompok kontrol

Ros - = jumlah urutan tingkat skor untuk kelompok eksperimen
U = nilai U hasil perhitungan untuk kelompok kontrol

Uos = nilai U hasil perhitungan untuk kelompok eksperimen
Utabel, 5% = nilai U berdasarkan tabel untuk taraf signifikansi 5%

Berdasarkan rangkuman Uji U Mann-Whitney antar kelompok tampak
bahwa nilai’ Zyjn, > Ziavei5%. Dengan demikian dapat dikatakan ada
perbedaan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika antara
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen pada taraf signifikansi 5%.
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Uji U Mann-Whitney terhadap penguasaan kompetensi siswa dalam
mata pelajaran fisika yang dicapai oleh kedua kelompok diperoleh bahwa
nilai Zpiwung > Ztavers% - Hal ini. menunjukkan bahwa pada taraf signifikansi
5% terdapat perbedaan yang signifikan pada penguasaan kompetensi siswa
dalam mata pelajaran fisika  yang dalam proses pembelajarannya
- menggunakan model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative
learning dan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika yang
dalam proses pembelajarannya menggunakan model pembelajaran kerja
laboratorium tanpa cooperative learning

Peningkatan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika
yang dicapai kelompok eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan
penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika yang dicapai
kelompok kontrol. Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kerja
laboratorium berbasis cooperative learning memberi sumbangan yang positif
terhadap peningkatan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran
fisika. Dengan kata lain model pembelajaran kerja laboratorium berbasis
cooperative learning lebih efektif daripada model pembelajaran kerja
laboratorium tanpa cooperative learning. Hal ini dapat dijelaskan sebagai
berikut: ,

1. Dengan melakukan kerja laboratorium siswa terlibat secara aktif dalam
berpikir maupun aktif dalam berbuat. Melalui cara belajar yang
demikian, berari memberi kesempatan yang seluas-luasnya kepada anak
didik untuk dapat selalu terlibat aktif dalam rangka meningkatkan
kemampuan intelektual dan berfikir untuk menumbuhkan rasa senang
terhadap fisika. Dengan adanya rasa senang terhadap fisika
memungkinkan penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran
fisika menjadi optimal.

2. Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) merupakan salah satu
cara yang dapat digunakan untuk pembiasaan dalam rangka
meningkatkan aktivitas siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi
beberapa kemampuan dasar, antara lain :

a. Kemampuan bertanya (problem posing)
b. Kemampuan pemecahan masalah (problem solving) yang dapat

- dilakukan secara mandiri maupun secara kelompok,

c. Kemampuan berkomunikasi baik verbal maupun non verbal sebagai
sarana agar terjadi pemahaman yang benar.
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Simpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut :Ada perbedaan penguasaan kompetensi siswa dalam mata
pelajaran fisika pada model pembelajaran kerja laboratorium berbasis
cooperative learning dan model pembelajaran kerja laboratorium tanpa
cooperative learning Penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran
fisika pada model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative
learning lebih tinggi daripada penguasaan kompetensi siswa dalam mata
pelajaran fisika pada model pembelajaran kerja laboratorium tanpa
cooperative learning. Hal ini menunjukkan model pembelajaran kerja
laboratorium berbasis cooperative learning lebih efektif darlpada model
pembelajaran kerja laboratorium tanpa cooperative learning.

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka untuk
menyumbangkan gagasan dalam rangka meningkatkan penguasaan
kompetensi siswa dalam mata pelajaran pada umumnya dan khususnya untuk
mata pelajaran fisika, berikut ini disampaikan beberapa saran . Perlu
dioptimalkan model pembelajaran kerja laboratorium berbasis cooperative
learning dalam pembelajaran fisika di sekolah dalam rangka meningkatkan
penguasaan kompetensi siswa dalam mata pelajaran fisika.Perlu dilakukan
penelitian kerja sama dengan sekolah untuk cakupan materi yang lebih
luas.Perlu dilakukan penilaian yang berkaitan dengan aspek kooperatif,
sehingga bisa diperoleh penilaian yang sesungguhnya.
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